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Abstrak: Gen Z merupakan generasi pertama yang benar-benar tumbuh di era perkembangan 

teknologi digital. Akibatnya, Gen Z tidak dapat terhindar dari dampak dari perubahan sosial dan 

ekonomi yang begitu cepat. Saat ini, Gen Z umumnya tengah berada pada fase emerging adulthood. 

Fase emerging adulthood merupakan periode transisi menuju dewasa awal yang kerap disertai oleh 

ketidakpastian, terutama pada Gen Z yang tumbuh di tengah pesatnya perkembangan teknologi yang 

dapat memicu future anxiety. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intolerance of 

uncertainty terhadap future anxiety pada Gen Z yang berada pada fase emerging adulthood. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis regresi linear sederhana. 

Partisipan berjumlah 336 orang menggunakan purposive sampling dengan kriteria yaitu Gen Z yang 

berstatus sebagai mahasiswa aktif atau fresh graduate, berusia 18-25 tahun, dan tidak sedang 

bekerja. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah IUS-12 (Intolerance of uncertainty 

Scale-12) dan FAS (Future Anxiety Scale) yang telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa intolerance of uncertainty berpengaruh positif terhadap future 

anxiety (p<0,05; β = 2.170; r = 0,311) dengan besar pengaruh yaitu sebesar 31,1%. Hal ini berarti 

bahwa semakin tinggi intolerance of uncertainty yang dialami oleh Gen Z fase emerging adulthood, 

maka akan semakin tinggi future anxiety yang mereka alami. Penelitian ini dapat berimplikasi pada 

penguatan teori dan mengisi kekurangan dalam literatur dengan menyajikan data empiris yang jelas 

mengenai peran intolerance of uncertainty dalam memprediksi tingkat future anxiety pada fase 

emerging adulthood. 

Kata kunci: emerging adulthood;  future anxiety; Gen Z; intolerance of uncertainty 

 

Abstract: Gen Z is the first generation to truly grow up in the era of digital technology development. 

As a result, Gen Z cannot escape the impact of rapid social and economic changes. Currently, Gen 

Z is generally in the emerging adulthood phase. The emerging adulthood phase is a period of 

transition to early adulthood that is often accompanied by uncertainty, especially for Gen Z who 

grew up amid rapid technological developments that can trigger future anxiety. This study aims to 

determine the effect of intolerance of uncertainty on future anxiety among Gen Z in the emerging 

adulthood phase. This study uses a quantitative method with simple linear regression analysis. There 

were 336 participants using purposive sampling with the criteria of Gen Z who are active students 

or fresh graduates, aged 18-25 years, and not currently working. The instruments used in this study 

were the IUS-12 (Intolerance of Uncertainty Scale-12) and FAS (Future Anxiety Scale) which have 

been adapted into Indonesian. The results showed that intolerance of uncertainty had a positive effect 

on future anxiety (p<0.05; β = 2.170; r = 0.311) with an effect size of 31.1%. This means that the 

higher the Intolerance of uncertainty experienced by Gen Z in the emerging adulthood phase, the 

higher the future anxiety they experience.This study may strengthen the theory and fill gaps in the 

literature by presenting clear empirical data on the role of intolerance of uncertainty in predicting 

future anxiety levels in the emerging adulthood phase. 

Keywords: emerging adulthood;  future anxiety; Gen Z; intolerance of uncertainty
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan pesatnya kemajuan 

teknologi digital saat ini, Generasi Z muncul 

sebagai generasi yang paling banyak disorot 

dan dijuluki sebagai “digital native” (Maulia, 

2023). Istilah ini muncul karena Generasi Z 

lahir dan tumbuh di dunia yang serba digital 

sehingga menganggap era digital sebagai 

sesuatu yang alami (Setiadji et al., 2023). 

Berbeda dengan generasi sebelumnya, 

Generasi Z sebagai kelompok yang lahir dan 

tumbuh di tengah-tengah perkembangan 

teknologi digital, mereka menghabiskan 

banyak waktu di media sosial yang 

mempengaruhi cara mereka berkomunikasi dan 

melihat dunia (Maulia, 2023). 

Generasi Z memiliki akses yang luas 

terhadap teknologi. Kemudahan akses ini dapat 

menghadapkan mereka pada penyebaran 

informasi palsu dan polarisasi yang dapat 

menghambat kemampuan mereka dalam 

menginterpretasikan isu-isu kompleks (Daffa et 

al., 2024). Penyebaran informasi yang sulit 

dibedakan antara fakta dan opini dapat 

mencakup isu kesehatan, penipuan, dan politik 

dapat menciptakan ketidakpastian di kalangan 

Generasi Z (Mahmud, 2024). 

Lebih lanjut, tantangan yang dialami 

Generasi Z juga diperumit oleh faktor struktural 

dan kultural seperti perubahan nilai sosial, 

ekspektasi terhadap dunia kerja, serta 

munculnya kesenjangan antara sistem 

pendidikan dengan kebutuhan pasar kerja 

(Novianty et al., 2025). Di sisi lain, persaingan 

kerja yang semakin ketat dan pesatnya 

perubahan teknologi, serta masalah kesehatan 

mental dapat menimbulkan tekanan pada 

Generasi Z (Anggara et al., 2024). Kondisi ini 

dapat menciptakan ketidakpastian yang 

berdampak pada kecemasan pada Generasi Z 

seperti halnya temuan Cigna (2018) yang 

menemukan bahwa Generasi Z memiliki 

tingkat kesepian dan kecemasan tertinggi 

dibanding generasi lainnya, kecemasan ini 

kerap terkait dengan ketidakpastian masa depan 

mereka. 

Generasi Z juga seringkali 

mendapatkan labelling negatif. Salah satu 

stereotip paling umum yang disematkan pada 

Generasi Z adalah munculnya label “sulit 

mendapatkan pekerjaan” (Fotaleno & 

Batubara, 2024). Survei dari Pew Research 

Center (2020) melaporkan bahwa 60% 

Generasi Z kesulitan menemukan pekerjaan 

yang sesuai dengan keterampilan dan latar 

belakang pendidikan mereka. Generasi Z 

umumnya diharapkan memiliki produktivitas, 

etos kerja, dan cara beradaptasi di lingkungan 

profesional (Sakitri, 2021). Namun, mereka 

menunjukkan kecenderungan untuk 

memprioritaskan work-life balance, 

fleksibilitas, serta kesehatan mental (Sakitri, 

2021), sehingga mereka dinilai sebagai 

kelompok yang kurang memiliki komitmen 

terhadap aturan dan motivasi kerja, karena 

didasarkan pada kecenderungan mereka yang 

lebih fleksibel dan adaptif  (Hafidz, 2024). 

Sejalan dengan hal ini, Badan Pusat Statistik 

(BPS) tahun 2024 melaporkan bahwa sekitar 

20.3% penduduk usia muda (15-24 tahun) tanpa 
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kegiatan atau Not in Education, Employment, 

and Training (NEET) di Indonesia. 

Generasi Z yang secara umum disebut 

dengan Gen Z lahir antara tahun 1997-2012 

merupakan sekelompok individu yang melalui 

masa perkembangan di tengah lingkungan 

sosial, ekonomi, dan teknologi yang selalu 

berubah (Adha & Fuadi Tanjung dalam Zaman, 

2024). Saat ini mayoritas Gen Z tengah berada 

pada fase emerging adulthood. Fase ini ditandai 

dengan kemampuan individu dalam menyusun 

aturan serta harapan yang berhubungan dengan 

karier, pendidikan, dan relasi sosial (Arnett, 

2000 & Murphy, 2011). Emerging adulthood 

menggambarkan peralihan dari fase remaja 

menuju dewasa yang umumnya terjadi pada 

rentang usia 18-25 tahun. Fase ini memiliki 

peran penting bagi individu, di mana individu 

mulai melakukan eksplorasi diri, belajar hidup 

mandiri, membentuk nilai-nilai pribadi, serta 

menjalin relasi sosial (Papalia & Feldman, 

2014; Rosalinda & Michael, 2019). 

Santrock (2019) menyatakan bahwa 

individu yang berada pada fase emerging 

adulthood memiliki kecenderungan akan 

kecemasan, depresi, dan kekhawatiran yang 

cukup besar akan masa depan. Namun, 

lingkungan yang diliputi oleh ketidakpastian 

dapat semakin meningkatkan kegelisahan yang 

dirasakan oleh individu fase emerging 

adulthood  (Amalia & Christianto, 2022). Pada 

fase ini, Gen Z juga tengah memasuki usia 

produktif untuk mencari pekerjaan, sehingga 

mereka memiliki potensi untuk menjadi SDM 

unggul di masa depan, sehingga upaya untuk 

memahami Gen Z sangat penting untuk melihat 

karakteristik mereka (Fasya, 2024; Sawitri, 

2024).  

Gen Z saat ini terbagi menjadi dua sub 

kelompok, yaitu pelajar atau mahasiswa dan 

individu yang mulai menapaki dunia kerja 

(Cahyani & Putri, 2024). Mahasiswa yang 

berada pada tahap dewasa awal umumnya 

mulai mengkesplorasi minat mereka untuk 

mendapatkan pekerjaan. Namun, penelitian 

Muqarrama et al., (2022) menemukan bahwa 

mahasiswa cenderung mengalami kecemasan 

terkait karir mereka di masa depan akibat 

kualifikasi pegawai yang tinggi, ketidakpastian 

pasar kerja serta persaingan dalam mencari 

kerja. Setelah lulus, mahasiswa yang menjadi 

fresh graduate juga dapat mengalami tekanan 

yang disebabkan karena kebingungan memilih 

pekerjaan, merasa putus asa saat menghadapi 

penolakan kerja, serta tekanan akibat tuntutan 

untuk mendapatkan kerja. Zahidah & Yoenanto 

(2025) menyatakan bahwa fresh graduate 

cenderung merasakan cemas, kebingungan, 

termasuk ketidakpastian masa depan. 

Ketidakpastian dipandang sebagai 

suatu kondisi ketika seseorang tidak 

mengetahui atau tidak dapat memprediksi 

mengenai kejadian di masa mendatang serta 

konsekuensi yang dapat diakibatkan oleh 

kejadian tersebut (Carleton et al., 2007). 

Meningkatnya kesulitan dalam mengelola 

ketidakpastian secara nyata dikaitkan dengan 

respons yang tidak optimal dan mengakibatkan 

kewaspadaan berlebihan terhadap isyarat 

ancaman (Carleton, 2012). Ketidakmampuan 

individu dalam menghadapi situasi yang tidak 

pasti dikenal sebagai intolerance of uncertainty  

(Malehmir et al., 2021). 
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Intolerance of uncertainty 

didefinisikan sebagai kecenderungan individu 

untuk mempertimbangkan kemungkinan 

terjadinya peristiwa negatif yang mengancam, 

terlepas dari kemungkinan hal tersebut terjadi 

atau tidak (Carleton et al., 2007). Intolerance of 

uncertainty terdiri dari dua aspek, yaitu 

prospective anxiety mengacu pada ketakutan 

dan kekhawatiran terhadap peristiwa yang 

belum terjadi serta inhibitory anxiety yang 

berkaitan dengan kecenderungan individu 

untuk menghindari situasi yang tidak pasti.  

Intolerance of uncertainty dapat memberikan 

dampak negatif terhadap individu, seperti 

mengganggu kemampuan pemecahan masalah, 

keadaan emosional yang tidak stabil, 

menghambat perilaku yang berfokus pada 

pemecahan masalah, serta keraguan dalam 

pengambilan keputusan (Carleton, 2012). 

Intolerance of uncertainty dapat menjadi salah 

satu faktor resiko disposisional pada 

pengembangan gangguan kecemasan secara 

umum. (Carleton, 2012). Kecemasan dapat 

mengacu pada kekhawatiran terhadap masa 

depan yang berkaitan dengan situasi yang 

penuh ambiguitas (Ayuningtyas et al., 2021). 

Studi oleh American Psychological 

Association (2020) menemukan bahwa Gen Z 

merupakan generasi yang paling terpengaruh 

oleh stres dan kecemasan di mana 91% 

melaporkan kekhawatiran tentang masa depan 

mereka, termasuk masalah seperti perubahan 

iklim, kesehatan mental, dan stabilitas 

pekerjaan. Di Indonesia sendiri, Alvara 

Research Center (2022) melaporkan bahwa 

sebanyak 40% Gen Z merasakan cemas 

dibandingkan kelompok lain. Penelitian 

Harmony Healthcare IT (2023) menyatakan 

bahwa penyebab paling umum dari kecemasan 

yang dialami oleh Gen Z adalah karena 

memikirkan tentang masa depan. Future 

anxiety atau disebut juga kecemasan masa 

depan dapat diartikan sebagai salah satu 

kecemasan yang merujuk pada ketakutan, 

ketidakpastian, dan kecemasan terhadap 

perubahan yang tidak diinginkan dan diprediksi 

akan terjadi di masa depan (Zaleski, 1996). 

Future anxiety terdiri dari dua aspek yaitu, 

kognitif serta sikap dan perilaku. Pada kasus 

ekstrim, kecemasan individu di masa depan 

dapat dikaitkan dengan anggapan bahwa 

sesuatu yang negatif mungkin akan dialami 

oleh dirinya (Duplaga & Grysztar, 2021). 

Pada tahap usianya, Gen Z dihadapkan 

pada tuntutan untuk meraih pencapaian 

akademik dan mendapatkan pekerjaan, 

ditambah dengan adanya paparan dari media 

sosial berpotensi memperburuk risiko terhadap 

depresi dan kecemasan (Schmitt, 2024). 

Kecemasan masa depan dapat timbul dari 

dampak perubahan ekonomi dan sosial, serta 

ketakutan akan kurangnya kesempatan kerja 

(Hammad, 2016). Kekhawatiran yang 

dirasakan oleh Gen Z yang berusia produktif 

adalah suatu fenomena yang kompleks dan 

berpengaruh secara makro (Hanifa, 2024). 

Berdasarkan pemaparan permasalahan di atas, 

penelitian ini ingin mengetahui pengaruh 

intolerance of uncertainty terhadap future 

anxiety pada Gen Z pada fase emerging 

adulthood. 
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METODE 

Partisipan penelitian. Partisipan penelitian ini 

merupakan individu yang termasuk dalam 

kelompok Generasi Z. Teknik sampling yang 

digunakan yaitu purposive sampling dengan 

karakteristik 1) mahasiswa aktif atau fresh 

graduate, 2) berusia usia 18-25 tahun yang 

sedang berada pada fase emerging adulthood, 

dan 3) tidak sedang bekerja. Jumlah partisipan 

dalam penelitian ini sebanyak 336 orang. 

Penelitian dilakukan pada Generasi Z yang 

berada pada fase emerging adulthood dan 

berstatus sebagai mahasiswa aktif dan fresh 

graduate dengan pertimbangan bahwa mereka 

tengah mengalami transisi menuju dunia kerja 

dan ketidakpastian yang disebabkan oleh 

perubahan teknologi. 

Desain penelitian. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode kuantitatif yang 

menguji bagaimana pengaruh antara satu 

variabel  bebas  dengan  satu  variabel  terikat 

(Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini, 

intolerance of uncertainty merupakan variabel 

bebas dan future anxiety merupakan variabel 

terikat. 

Instrumen penelitian. Penelitian ini 

menggunakan alat ukur Intolerance of 

Uncertainty Scale-12 (IUS-12) untuk 

mengukur ketidakmampuan Gen Z dalam 

menghadapi sebuah situasi akibat kurangnya 

informasi atau kepastian mengenai situasi. IUS-

12 yang dikembangkan oleh Carleton et al., 

(2007) dan telah diadaptasi oleh Istiqomah et 

al., (2022) ke dalam Bahasa Indonesia. Alat 

ukur IUS-12 ini memiliki reliabilitas alpha 

sebesar (α = 0.867). Adapun alat ukur ini terdiri 

dari 12 item favorable. Skala jawaban terdiri 

dari rentang 1-5 (sangat tidak sesuai - sangat 

sesuai). Selanjutnya, peneliti menggunakan 

Future Anxiety Scale (FAS) untuk mengukur 

ketakutan, kekhawatiran, dan kegelisahan Gen 

Z akan masa depan. FAS dikembangkan oleh 

Zaleski (1996) dan telah diadaptasi oleh 

Salsabila (2024) ke dalam Bahasa Indonesia 

dan memperoleh reliabilitas alpha sebesar (α = 

0,946). Alat ukur ini terdiri dari 23 item 

favorable. Skala jawaban terdiri dari rentang 0-

6 pilihan jawaban (jelas salah - jelas benar). 

Prosedur penelitian. Pengumpulan data 

dilakukan secara daring dengan cara 

menyebarkan Google form kuesioner kepada 

partisipan Gen Z melalui platform media sosial 

seperti X, Instagram, Whatsapp, dan Telegram. 

Partisipan terlebih dahulu diberikan penjelasan 

mengenai tujuan penelitian serta diminta 

menyetujui lembar informed consent sebelum 

mengisi instrumen penelitian. 

Teknik analisis data. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis regresi linear 

sederhana yang bertujuan untuk melihat dan 

menguji pengaruh dari suatu variabel bebas 

terhadap suatu variabel terikat. Sebelum 

melakukan uji regresi, peneliti melakukan uji 

asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas 

dan uji linearitas. Analisis data pada penelitian 

ini dilakukan dengan bantuan program IBM 

SPSS 26.0. Selain itu, peneliti juga melakukan 

analisis deskriptif untuk mengidentifikasi 

tingkat intolerance of uncertainty dan future 

anxiety pada Gen Z yang berada pada fase 

emerging adulthood. 
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HASIL  

 

Partisipan penelitian ini berjumlah 336 

orang. Data demografi partisipan terdiri dari 

usia, jenis kelamin, dan status. 

Tabel 1. Deskripsi Subjek Penelitian 

Kategori Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 43 12,8% 

Perempuan 293 87,2% 

Total 336 100% 

Status   

Mahasiswa aktif 321 95,5% 

Fresh graduate 15 4,5% 

Total 336 100% 

Berdasarkan tabel 1 mayoritas partisipan 

dalam penelitian ini berjenis kelamin 

perempuan (87,2%). Sementara itu, 

berdasarkan status partisipan mayoritas 

memiliki status sebagai mahasiswa aktif 

(95,5%). 

Langkah berikutnya dilakukan analisis 

deskriptif, dengan maksud untuk memperoleh 

gambaran lebih terperinci mengenai variabel 

yang diteliti. Hasil analisis deskriptif  yang 

diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif 

Variabel N Median 
Std. 

Deviation 

Intolerance of 

Uncertainty 
336 43 6,523 

Future Anxiety 336 93 25,359 

 

Berdasarkan tabel 2 diperoleh bahwa 

variabel intolerance of uncertainty memiliki 

nilai median sebesar 43 dengan standar 

deviation 6,523. Sementara itu, variabel future 

anxiety memiliki nilai median sebesar 93 

dengan standar deviation 25,359. Nilai median 

digunakan sebagai ukuran pemusatan karena 

dalam hal ini, median lebih stabil dan tidak 

dipengaruhi nilai ekstrim (Santoso, 2001). 

Selain itu, dilakukan juga analisis 

deskriptif untuk melakukan kategorisasi 

masing-masing variabel. 

Tabel 3. Hasil Kategorisasi 

Variabel 
Kategorisasi 

Tinggi Rendah 

Intolerance of 

Uncertainty 
50,6% 49,4% 

N 170 166 

Future Anxiety 51,5% 48,5% 

N 173 163 

 

Berdasarkan tabel 3, hasil kategorisasi 

menunjukkan bahwa tingkat intolerance of 

uncertainty pada partisipan tergolong seimbang 

antara kategori tinggi dan rendah. Terdapat 

sebanyak 170 partisipan (50,6%) yang 

memiliki tingkat intolerance of uncertainty 

tinggi, sedangkan 166 partisipan (49,4%) 

berada pada kategori rendah. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa mayoritas Gen Z 

dalam penelitian ini memiliki kecenderungan 

yang cukup besar untuk merasa tidak nyaman 

terhadap situasi yang tidak pasti. 

Sementara itu, pada variabel future 

anxiety, hasil menunjukkan bahwa 173 

partisipan (51,5%) berada pada kategori tinggi, 

sedangkan 163 partisipan (48,5%) berada pada 

kategori rendah. Ini menunjukkan bahwa 

tingkat kecemasan terkait masa depan pada Gen 

Z fase emerging adulthood cenderung tinggi 

dan hampir sebanding dengan Gen Z yang 

memiliki tingkat rendah. Hal ini 

menggambarkan bahwa fenomena kecemasan 

terhadap masa depan cukup merata pada 

kelompok usia ini, yang kemungkinan besar 

dipengaruhi oleh perubahan sosial, ekonomi, 

dan ketidakpastian karir yang dihadapi generasi 

tersebut. 
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Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear 

Sederhana 

 R-Square β Sig. 

Intolerance of 

Uncertainty* 

Future Anxiety 

0,311 2.170 0,000 

  

Berdasarkan hasil uji regresi linear 

sederhana yang ditunjukkan oleh Tabel 4. 

dihasilkan bahwa nilai sig. yaitu 0,000 < 0.05. 

Dengan demikan, ini menunjukkan bahwa 

intolerance of uncertainty memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap future anxiety pada 

Generasi Z fase emerging adulthood. Arah 

pengaruh positif dapat dilihat dari nilai 

koefisien Beta (β) ≥ 0 yaitu sebesar 2.170. 

Temuan ini mengindikasikan adanya pengaruh 

positif intolerance of uncertainty terhadap 

future anxiety pada Gen Z fase emerging 

adulthood. Arah hubungan positif 

menunjukkan bahwa ketika intolerance of 

uncertainty meningkat, maka future anxiety 

juga meningkat. Sebaliknya, ketika intolerance 

of uncertainty rendah, maka semakin rendah 

future anxiety. 

Intolerance of uncertainty berkembang 

melalui proses pengalaman individu dalam 

menghadapi situasi yang ambigu atau tidak 

pasti (Carleton, 2012). Ambiguitas atau 

ketidakpastian yang dialami Gen Z seperti 

memilih jalur karir, mencari pekerjaan, atau 

menentukan arah pendidikan, yang sering kali 

penuh variabel tak terduga. Ketika intolerance 

of uncertainty tinggi, situasi ini direspons 

dengan kekhawatiran berlebihan, 

kecenderungan mencari kepastian, atau 

menghindari keputusan penting (Malehmir et 

al., 2021). Akibatnya, setiap informasi yang 

ambigu atau hasil yang belum pasti menjadi 

sumber tekanan psikologis yang signifikan, 

sehingga memperkuat rasa cemas terhadap 

masa depan (Carleton et al., 2007). 

Putri et al., (2025) menjelaskan bahwa 

semakin tinggi intoleransi seseorang terhadap 

ketidakpastian, semakin besar pengaruhnya 

terhadap kognisi dan emosi mereka saat 

menghadapi situasi ambigu, yang 

mengakibatkan peningkatan stres dan 

kecemasan. Temuan ini juga sejalan dengan 

hasil penelitian Valle et al., (2020) yang 

menyatakan bahwa intolerance of uncertainty 

yang meningkat dapat mengembangkan 

kecemasan yang disebabkan oleh kesulitan 

menghadapi situasi yang tidak pasti dan 

memiliki keyakinan negatif bahwa hal buruk 

pasti akan terjadi. Lebih lanjut, Carleton et al., 

(2007) menegaskan bahwa intolerance of 

uncertainty yang tinggi dapat mengganggu 

kemampuan pemecahan masalah yang 

menyebabkan kesulitan dalam menghadapi 

ketidakpastian. 

Besar pengaruh intolerance of 

uncertainty terhadap future anxiety pada 

penelitian ini yaitu 0,311 termasuk pada 

kategori lemah, yaitu sebesar 31,1%. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa pengaruh intolerance 

of uncertainty terhadap future anxiety pada Gen 

Z fase emerging adulthood juga dapat 

dipengaruhi oleh adanya peran faktor lain 

seperti yang ditemukan pada penelitian Putri et 

al., (2025), dijelaskan bahwa dukungan sosial 

seperti dukungan keluarga juga dapat 

mengurangi intensitas kecemasan masa depan 

yang disebabkan oleh ketidakpastian pada Gen 

Z, sehingga pengaruh intolerance of 

uncertainty terhadap future anxiety menjadi 
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lebih kecil ketika faktor ini diperhitungkan. 

Selain itu, juga  dapat dipengaruhi oleh variabel 

lain yang belum dieksplorasi dalam penelitian 

ini. 

Gen Z pada fase emerging adulthood 

mulai memasuki masa eksplorasi karir serta 

memiliki tugas perkembangan berupa 

kemampuan untuk menyusun mengenai aturan 

dan harapan yang berkaitan dengan karir, 

pendidikan, dan relasi sosial (Arnett, 2000 & 

Murphy, 2011). Di sisi lain, Gen Z umumnya 

tengah memasuki usia produktif untuk mencari 

pekerjaan, sehingga diharapkan untuk menjadi 

SDM unggul di masa depan (Fasya, 2024; 

Sawitri, 2024). Pada fase ini, Gen Z 

menghadapi transisi besar yang yang 

mengakibatkan ketidakpastian. Sejalan dengan 

ini, Amalia & Christiano, (2022) menjelaskan 

bahwa individu yang berada pada fase 

emerging adulthood yang tumbuh di tengah 

kondisi yang penuh ketidakpastian dapat 

menambah kecemasan dan kekhawatiran 

mereka terhadap masa depan. 

Ketidakpastian dapat menjadi sumber 

kekhawatiran bagi individu yang mudah 

mengalami kecemasan (Zaleski, 1996). Masa 

depan yang ambigu dan tidak jelas dapat 

mengarah pada perasaan ketidakberdayaan dan 

kegelisahan terutama ketika individu merasa 

bingung dan tidak memiliki kendali atas masa 

depannya. Akibatnya, individu sulit untuk 

merancang rencana masa depan, 

yang berujung pada rasa cemas yang terus 

menerus mengenai masa yang akan datang 

(Maharani et al., 2021). Zaleski (1996) 

memandang bahwa masa depan sebagai ruang 

perencanaan, penetapan tujuan, dan 

merealisasikan nya. Gen Z dapat memandang 

masa depan dengan penuh harapan untuk 

mencapai tujuan mereka termasuk dalam hal 

karir, namun juga dapat merasakan cemas saat 

memikirkan masa depan. 

Masa depan tentu tidak terlepas dari 

perubahan dan perkembangan teknologi, sosial, 

dan ekonomi yang semakin pesat dan dinamis, 

sehingga menciptakan berbagai ketidakpastian 

yang dapat berpengaruh pada Gen Z terutama 

dalam aspek masa depan mereka (Hammad, 

2016). Kecemasan muncul sebagai respon 

terhadap kompleksitas peran dan berbagai 

macam tanggung jawab yang dicerminkan oleh 

kekhawatiran akan kehidupan di masa depan 

(Rahmadiani et al., 2019). Sebaliknya, Jacoby 

(2020) menyatakan bahwa semakin terampil 

individu dalam mengelola ketidakpastian, 

maka resiko kecemasan yang dialami akan 

semakin rendah. 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Data Demografi 

Kategori N Rsquare Sig. 

Jenis 

Kelamin 
 

 
 

Laki-laki 43 0,271 0,000 

Perempuan 293 0,316 0,000 

Total 336   

Status    

Mahasiswa 

aktif 
321 0,295 0,000 

Fresh 

graduate 
15 0,647 0,000 

Total 336   

 

Hasil analisis menunjukkan nilai sig. 

sebesar 0,000 < 0.05 pada kategori jenis 

kelamin dimana laki-laki (27,1%), sedangkan 

perempuan (31,6%). Hasil ini mengindikasikan 

adanya perbedaan signifikan dalam pengaruh 

intolerance of uncertainty terhadap future 

anxiety antara partisipan perempuan dan laki-

laki. Perempuan lebih rentan terhadap konflik 
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sosial di mana mereka memiliki berbagai 

tuntutan sosial dibandingkan laki-laki (Balqis 

et al., 2023). Perempuan juga seringkali 

mengalami ketidakpastian dalam memilih 

antara pernikahan atau mengejar karir karena 

tuntutan dari lingkungannya (Herawati & 

Hidayat, 2020). 

Sementara itu, berdasarkan kategori status, 

hasil uji regresi menunjukkan nilai sig. sebesar 

0,000 < 0.05 pada mahasiswa aktif (29,5%) dan 

fresh graduate (64,7%). Fresh cenderung 

menghadapi tekanan nyata dalam memasuki 

dunia kerja seperti persaingan ketat, minimnya 

pengalaman, dan ketidakpastian lapangan 

pekerjaan. Sebaliknya, Gen Z yang berstatus 

sebagai mahasiswa cenderung masih berada 

dalam fase eksplorasi dan persiapan di 

lingkungan pendidikan yang lebih mendukung 

untuk karir mereka (Salsabila et al., 2022). Pada 

tahap ini, mahasiswa cenderung memiliki 

orientasi yang lebih terbuka dan fleksibel dalam 

menyikapi ketidakpastian masa depan, 

sehingga intoleransi pada ketidakpastian 

terhadap kecemasan masa depan mereka relatif 

masih dapat dikelola dengan lebih baik (Putri et 

al., 2023). 

SIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

intolerance of uncertainty memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap future anxiety 

pada Gen Z fase emerging adulthood dengan 

besar pengaruh sebesar 31,1%. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketika Gen Z tidak dapat 

menerima situasi yang tidak pasti dan 

cenderung melihat hal tersebut sebagai 

ancaman, maka hal tersebut akan meningkatkan 

kecemasan akan masa depan mereka. 

Sebaliknya, ketika Gen Z cenderung dapat 

memproses informasi secara objektif dan dapat 

menerima stimulus ketidakpastian dengan 

pandangan yang positif, serta dapat 

mengantisipasi ancaman yang mungkin terjadi, 

maka hal itu dapat menurunkan perasaan cemas 

yang timbul akibat ketidakpastian. 

DISKUSI  

 

Penelitian ini menemukan bahwa 

mayoritas Gen Z yang berada dalam 

intolerance of uncertainty dalam kategori tinggi 

(50,6%) dan future anxiety pada kategori tinggi 

(51,5%). Implikasi dari penelitian ini 

menekankan pentingnya peran intolerance of 

uncertainty dalam memprediksi tingkat future 

anxiety sehingga hasilnya dapat memberikan 

kontribusi teoritis yang penting untuk 

meningkatkan pemahaman tentang psikologi 

klinis, terutama terkait faktor risiko kecemasan 

di kalangan Gen Z. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini dapat mengisi kekurangan dalam 

literatur dengan menyajikan data empiris yang 

jelas mengenai hubungan intolerance of 

uncertainty dan future anxiety dalam konteks 

demografi Gen Z. Temuan ini menegaskan 

pentingnya kemampuan individu, terutama Gen 

Z untuk mentoleransi ketidakpastian dalam 

menghadapi transisi menuju dunia kerja. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena 

hanya berfokus pada karakteristik yang melekat 

pada diri Gen Z tanpa mempertimbangkan 

faktor eksternal seperti dukungan keluarga. 

Dukungan sosial yang meliputi dukungan 

keluarga kemungkinan memiliki peran penting 



 

86 
 

dalam mempengaruhi pengaruh variabel 

intolerance of uncertainty terhadap future 

anxiety pada penelitian ini, di mana dukungan 

sosial dapat membantu individu untuk 

mengelola ketidakpastian dengan lebih adaptif. 

Penelitian selanjutnya memperluas 

karakteristik Gen Z, terutama berkaitan dengan 

faktor eksternal pada Gen Z serta disarankan 

untuk dilakukan pada fresh graduate untuk 

menggali lebih dalam terkait intolerance of 

uncertainty yang menyebabkan future anxiety 

pada mereka, karena berdasarkan hasil 

penelitian, fresh graduate memiliki pengaruh 

cukup besar (64,7%) dengan jumlah responden 

sebanyak 15 orang.  
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